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Penelitian ini bertujuan untuk menguji kecocokan model matematis untuk persamaan kinerja keuangan bank
syariah dengan studi kasus pada Bank Muamalat Indonesia. Kinerja keuangan yang diukur adalah
profitabilitas yang diwakili oleh nilai Return On Assets (ROA) dan risiko yang diwakili oleh Liquidity Risk
(LR). Return On Assets dan liquidity Risk sebagai variabel dependen akan diukur terhadap variabel
independennya. Sebagai acuan untuk menentukan variabel independen digunakan skema lima komponen
kekuatan industri dari Porter yang diaplikasikan pada limafaktor ekstemal yang paling berpengaruh
terhadap kinerja keuangan ROA dan Risiko Likuiditas Bank Muamalat Indonesia. Lima faktor eksternal
tersebut dikembangkan menjadi tujuh variabel, yaitu jumlah pesaing Bank Muamalat Indonesia dalam
industri bank syariah, Gross National Product per kapita penduduk Indonesia, indeks industri Indonesia,
tingkat suku bunga Sertifikat Bank Indonesia, indeks harga saham gabungan pada Bursa Efek Jakarta, nilai
tukar rupiah terhadap dolar Amerika serta jumlah pesaing potensial Bank Muamalat I ndonesia pada industri
perbankan syariah.

Keseluruhan variabel independen secara bersama-sama diuji terhadap masing-masing variabel dependen
yaitu ROA dan LR untuk kemudian dipilih model persamaan yang paling sesuai untuk menggambarkan
hubungan antara ROA dan variabel independennya serta LR dengan variabel independennya, menggunakan
analisaregres linier.

Hasil pengujian empiris membuktikan bahwa variabel yang memiliki pengaruh signifikan terhadap Return
On Assets adalah jumlah pesaing potensial Bank Muamalat Indonesia yang siap untuk memasuki industri
perbankan syariah. Variabel pesaing potensial ini merniliki pengaruh yang negatif, artinya pertambahan
jumlah pesaing potensial pada perbankan syariah akan menurunkan laba BMI secara signifikan.

Hasil pengujian terhadap Liquidity Risk membuktikan bahwa variabel yang memiliki pengaruh signifikan
adalah GNP perkapita, indeks industri Indonesia dan indeks harga saham gabungan pada Bursa Efek Jakarta.
Variabel GNP per kapita memberi pengaruh positif, artinya kenaikan GNP per kapita akan menaikkan risiko
likuiditas secara signifikan. Variabel indeks industri Indonesia memberi pengaruh negatif, artinya kenaikan
indeks industri secara signifikan akan menurunkan risiko likuiditas. Variabel indeks harga saham gabungan
akan memberi pengaruh negatif, artinya kenaikan IHSG pada Bursa Efek Jakarta akan menurunkan risiko
likuiditas secara signifikan.
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